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ABSTRACT 

The Low student learning outcomes in Integrated Social Studies are 

caused by a lack of active student engagement in the learning process. 

This study aims to determine the effectiveness of the Question Student 

Have active learning model in improving the learning outcomes of class 

VIII-B students at SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. The study used a 

quantitative approach with the Classroom Action Research (CAR) method, 

implemented in two cycles through planning, action, observation, and 

reflection. Data collection techniques were conducted through 

observation, learning outcome tests, and documentation. The results 

showed that the implementation of the Question Student Have model 

was able to improve student activity and learning outcomes. The average 

student learning outcome increased from 72.41 in cycle I to 80.24 in cycle 

II, with a completion rate of 96.5%. Furthermore, students became more 

active, confident, and more willing to ask questions during the learning 

process. Thus, the Question Student Have model is effective in improving 

Integrated Social Studies learning outcomes. 
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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran 

aktif tipe Question Student Have dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII-B SMP Negeri 2 Gunungsitoli 

Utara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Question Student Have mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat dari 72,41 pada siklus I menjadi 80,24 pada siklus II dengan persentase ketuntasan 

mencapai 96,5%. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan berani bertanya selama proses 

pembelajaran. Dengan demikian, model Question Student Have efektif diterapkan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS Terpadu. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Aktif Tipe Question Student Have, Hasil Belajar 

 

Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

proses pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak peserta 

didik. Dalam praktiknya, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi 
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juga oleh keterlibatan aktif siswa selama proses belajar berlangsung. Namun, pembelajaran IPS Terpadu di 

sekolah masih sering didominasi oleh metode ceramah dan pemberian tugas sehingga siswa cenderung 

pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, dan memiliki kemampuan bertanya yang rendah. Kondisi 

tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada siswa kelas VIII-B SMP Negeri 2 

Gunungsitoli Utara yang sebagian besar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah model 

pembelajaran aktif tipe Question Student Have. Model ini menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran 

melalui aktivitas bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat secara tertulis maupun lisan. 

Silberman menyatakan bahwa pembelajaran aktif mampu mendorong siswa terlibat langsung dalam proses 

belajar sehingga pemahaman materi menjadi lebih bermakna. Selain itu, Suprijono menjelaskan bahwa 

teknik Question Student Have dikembangkan untuk melatih kemampuan dan keterampilan bertanya siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui model ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi 

juga aktif membangun pemahaman melalui interaksi dan refleksi terhadap materi yang dipelajari. 

Permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan: bagaimana penerapan model pembelajaran 

aktif tipe Question Student Have dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu 

di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara? Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses penerapan model pembelajaran aktif tipe Question Student Have serta menganalisis 

peningkatan hasil belajar siswa setelah model tersebut diterapkan dalam pembelajaran IPS Terpadu. 

Penelitian ini memiliki relevansi penting dalam bidang pendidikan, khususnya pada pengembangan 

strategi pembelajaran aktif di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian sebelumnya lebih banyak 

menyoroti efektivitas pembelajaran aktif secara umum, sedangkan penerapan model Question Student Have 

pada pembelajaran IPS Terpadu masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi ilmiah berupa penguatan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis aktivitas bertanya dapat 

meningkatkan partisipasi, keberanian, dan hasil belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang lebih interaktif, komunikatif, 

dan berpusat pada siswa. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran aktif tipe 

Question Student Have. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara pada semester genap 

tahun pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-B yang berjumlah 37 orang, terdiri 

atas 23 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada rendahnya hasil 

belajar IPS Terpadu dan masih dominannya penggunaan metode ceramah dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat 

pembelajaran seperti RPP, instrumen observasi, dan tes hasil belajar. Tahap tindakan dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran Question Student Have melalui kegiatan pembentukan kelompok, 

penulisan pertanyaan oleh siswa, diskusi, serta penyampaian pertanyaan dan tanggapan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, observasi dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran, sedangkan refleksi digunakan untuk mengevaluasi kekurangan pada setiap siklus sebagai 

dasar perbaikan pada tindakan berikutnya. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa, sedangkan tes hasil belajar 

dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPS 

Terpadu. Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase 

ketuntasan belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah. Hasil 

analisis kemudian digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran aktif tipe Question Student Have. 
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Hasil dan Pembahasan  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif tipe Question Student Have 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan partisipatif pada mata pelajaran IPS Terpadu. 

Pada awal penelitian, proses pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga siswa cenderung pasif, 

kurang percaya diri untuk bertanya, dan hanya menerima materi secara satu arah. Setelah model 

pembelajaran diterapkan, siswa mulai terlibat aktif dalam kegiatan belajar melalui aktivitas menulis 

pertanyaan, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk bertanya dapat meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam proses belajar. 

Pada siklus pertama, hasil observasi memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa mulai mengalami 

peningkatan meskipun belum optimal. Sebagian siswa masih merasa ragu untuk mengemukakan 

pertanyaan secara langsung dan belum terbiasa dengan pola pembelajaran aktif. Hal ini berdampak pada 

hasil belajar yang masih berada di bawah target ketuntasan yang diharapkan. Namun demikian, terjadi 

peningkatan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran serta munculnya keberanian untuk berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan pola pembelajaran membutuhkan proses 

adaptasi, terutama bagi siswa yang sebelumnya terbiasa dengan metode ceramah. 

Perbaikan strategi pembelajaran pada siklus kedua memberikan hasil yang lebih signifikan. Guru 

mulai lebih aktif memotivasi siswa, mengarahkan diskusi kelompok, dan memberikan kesempatan yang 

lebih luas kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Dampaknya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

meningkat secara nyata, baik dalam menyusun pertanyaan maupun dalam memberikan tanggapan terhadap 

materi yang dipelajari. Peningkatan aktivitas tersebut berpengaruh langsung terhadap hasil belajar siswa 

yang mencapai tingkat ketuntasan lebih tinggi dibandingkan siklus sebelumnya. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa model Question Student Have tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa, tetapi 

juga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi IPS Terpadu. 

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif 

yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan secara mandiri. 

Silberman menyatakan bahwa pembelajaran aktif mendorong siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan 

menemukan pemahaman melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dalam penelitian ini, siswa 

tidak lagi hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga berlatih mengembangkan rasa ingin tahu melalui 

pertanyaan yang mereka susun sendiri. Aktivitas tersebut membantu siswa memahami konsep secara lebih 

mendalam karena proses belajar berlangsung melalui interaksi dan refleksi. 

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa model 

Question Student Have efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pertanyaan mampu meningkatkan keberanian siswa dalam 

berkomunikasi serta memperbaiki kemampuan berpikir kritis. Perbedaan penelitian ini terletak pada 

penerapannya dalam pembelajaran IPS Terpadu di tingkat SMP, sehingga memberikan penguatan empiris 

bahwa model tersebut dapat diterapkan pada berbagai konteks pembelajaran. Dengan demikian, penelitian 

ini memperluas kajian mengenai efektivitas strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model Question Student Have juga memberikan dampak 

positif terhadap sikap dan kepercayaan diri siswa. Siswa yang sebelumnya cenderung diam mulai 

menunjukkan keberanian untuk menyampaikan pertanyaan dan pendapat di depan kelas. Kondisi tersebut 

menciptakan hubungan pembelajaran yang lebih terbuka antara guru dan siswa. Pembelajaran menjadi lebih 

komunikatif karena siswa merasa memiliki kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
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Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari nilai akademik, tetapi juga 

dari berkembangnya keterampilan sosial dan kemampuan komunikasi siswa. 

Dari sisi guru, penerapan model pembelajaran ini membantu dalam mengidentifikasi kesulitan belajar 

siswa secara lebih nyata. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa menjadi indikator untuk mengetahui 

bagian materi yang belum dipahami dengan baik. Dengan demikian, guru dapat melakukan perbaikan 

pembelajaran secara lebih terarah sesuai kebutuhan siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa model 

pembelajaran aktif tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga mendukung guru dalam menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kondisi kelas. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran aktif tipe Question 

Student Have memiliki kontribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu. Model ini mampu 

membangun suasana belajar yang lebih aktif, mendorong keberanian siswa untuk bertanya, serta 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, model Question Student 

Have dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPS maupun mata pelajaran lainnya guna menciptakan proses belajar yang lebih partisipatif, 

komunikatif, dan berpusat pada siswa. 

Kesimpulan  

Penerapan model pembelajaran aktif tipe Question Student Have terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII-B SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Model 

pembelajaran ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar melalui kegiatan bertanya, 

berdiskusi, dan mengemukakan pendapat sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih partisipatif 

dan komunikatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa dan ketuntasan 

hasil belajar pada setiap siklus pembelajaran. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas penerapan model Question Student Have dalam meningkatkan hasil belajar siswa telah tercapai. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai 

pusat pembelajaran, sedangkan secara praktis hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada ruang lingkup 

penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas dan satu mata pelajaran sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Selain itu, waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat menyebabkan 

pengamatan terhadap perkembangan siswa belum dapat dilakukan secara mendalam dalam jangka panjang. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan model Question Student Have pada 

jenjang pendidikan, mata pelajaran, atau jumlah subjek yang lebih luas dengan waktu penelitian yang lebih 

panjang agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan model Question Student Have tidak 

hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola 

kelas dan menciptakan suasana belajar yang kondusif. Guru memiliki peran penting dalam memberikan 

motivasi, membimbing siswa saat berdiskusi, serta memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh 

siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. Ketika siswa merasa dihargai dan diberi ruang untuk 

menyampaikan pertanyaan, mereka menjadi lebih percaya diri dan termotivasi untuk memahami materi 

secara lebih mendalam. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat 

membantu membangun interaksi belajar yang lebih aktif dan bermakna. 

Selain memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga memperlihatkan 

bahwa model pembelajaran aktif dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi siswa sejak dini. Kemampuan bertanya yang dilatih melalui model Question 

Student Have dapat membantu siswa membangun rasa ingin tahu, keberanian menyampaikan pendapat, 

serta kemampuan menganalisis permasalahan dalam pembelajaran IPS Terpadu. Oleh sebab itu, penerapan 

model pembelajaran aktif perlu terus dikembangkan sebagai bagian dari inovasi pembelajaran di sekolah 
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agar proses pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan berpikir dan keterampilan sosial siswa secara menyeluruh. 
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